EGALITARIANISME DALAM TRADISI DAN UPACARA DI DESA KUNO KECAMATAN TEJAKULA KABUPATEN BULELENNG by Suardeyasa, I Gusti Nyoman
87
EGALITARIANISME DALAM TRADISI DAN UPACARA DI DESA KUNO 
KECAMATAN TEJAKULA KABUPATEN BULELENNG 
Oleh:
I Gusti Nyoman Suardeyasa
STAHN Mpu Kuturan Singaraja
ABSTRACT:
The purpose of this paper is to describe the egalitarianism of traditions and ceremonies that exist 
in the three villages, for example the ritual development of ceremonial traditions which can still be 
found to exist today from the ancient conservatives to the already modern adaktif, namely the Julah 
village, Les Village and Tejakula Village in several aspects related to the tradition of Pitra Yadnya 
and Sanggah Kemulan ceremonies. The data were collected by observation and literature study. 
Data analysis was done by descriptive interpretative. The results of this study can be described that: 
Village Julah perform Atma Wedana ceremony without performing ngabu ceremony. The Sanggah 
kemulan there is only one palinggih rong telu. Les village performs ceremony pitra yadnya with 
series of ceremony nyubrahma, matuun, ngalukat until nebas without doing ngabu. Tejakula Village 
belongs to an adactive village which has conducted mass ceremony of Ngaben. Sanggah Kemulan 
in Tejakula Village only at his parent house as uwed the origin of the family. Can be concluded tat-
twa basically, the essence of the implementation of ceremonial traditions and sanggah kemulan that 
there exists egaliterianisme between the three.
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I. PENDAHULUAN
Bali memiliki keunikan dalam pelaksanaan 
upacara keagamaan, masing-masing wilayah desa 
adat memiliki tata cara tersendiri, Desa Adat di 
Bali sampai kini masih memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan upacara. Desa adat mengikat 
masyarakat adatnya dengan aturan baik tertulis 
maupun tidak tertulis, yang dapat memberikan 
sebuah ikatan bagi masyarakat adat tersebut.
Desa adat masing-masing memiliki 
pemerintahan sendiri dan memiliki tata krama yang 
dibuat sendiri serta berlaku bagi seluruh warga 
desanya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan 
desanya, terutama dalam upaya menegakkan adat, 
kewajiban warga desa adat terhadap agamanya 
serta larangan-larangan dan keharusan yang patut 
dipatuhi, semua itu ditentukan oleh warga desa 
itu sendiri dalam bentuk-bentuk aturan yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis disebut dengan 
drsta, sima awig-awig, lokacara, catur drsta dan 
sebagainya (Surpha, 2004:8).
Aturan-aturan ini sebagian besar tidak 
tertulis, akan tetapi dipahami oleh masyarakat 
serta dipatuhinya, oleh karena isi dari aturan 
tersebut disarikan dari nilai budaya warga desa 
yang bersangkutan atas dasar rasa kepatutan dari 
para leluhurnya secara turun-temurun. Perubahan 
pada adat biasanya terjadi secara evolusi dan 
alamiah sejalan dengan perubahan-perubahan 
nilai budaya yang terdapat dalam warga desa itu 
sendiri. Lahir dan berkembangnya desa adat di 
Bali dilandasi oleh kepentingan hak asasi warga 
desanya sebagai manusia, untuk melaksanakan 
upacara yajna Agama Hindu baik secara individual 
maupun secara kolektif dalam desa atau banjar 
adat (Surpha, 2004:8).
Di Bali pada prasasti kuno disebutkan 
dengan istilah Kraman, pertama kali digunakan 
dalam Prasasti No. 303 Buahan A (916) Çaka 
yang di terbitkan oleh suami istri Udayana dan 
Gunapriya Dharmapatni. Kata Kraman menurut 
Goris dan Sukarto di terjemahkan Desa atau 
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tempat sebagai suatu kesatuan hukum atau suatu 
wilayah yang di perintah oleh sejumlah Rama 
(Village Elders). Kata Rama berasal dari kata Ama 
= Ayah, Bapak (orang tua laki-laki) mendapat 
prefik Honorifik ra-, dimana Rama sebagai kata 
Homonim dapat berarti : (a) hubungan keluarga 
( a family relation ); (b) seorang pemuka Desa ( 
a village leaders ); (c) sebuah judul keagamaan ( 
religius title ) (Dharmayuda, 2001:11).
Bahkan jauh sebelum masa-masa 
masuknya Hindu di Nusantara ini khususnya di 
Bali menurut Nurkancana (1999:13-16) telah 
berkembang kepercayaan lokal, yang oleh para 
ahli dikategorikan sebagai kepercayaan Animisme 
dan Dinamisme. Animisme adalah kepercayaan 
bahwa semua mahluk hidup (tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan manusia) mempunyai jiwa atau roh. 
Sedangkan Dinamisme adalah suatu kepercayaan 
menganggap bahwa semua benda dan mahluk 
hidup mempunyai kekuatan gaib.
Pertemuan dua bentuk kepercayaan di 
atas, berlangsung secara harmonis. Pada waktu 
agama Hindu disebarkan di wilayah Nusantara, 
masyarakat nusantara menerima ajaran tersebut 
tetapi kepercayaan yang telah dimiliki (Animisme 
dan Dinamisme) tidak ditinggalkan. Dengan 
kata lain ajaran agama Hindu yang berasal dari 
India diakulturasikan dengan kebudayaan lokal 
diberbagai wilayah di Indonesia yang telah 
dimiliki (Nurkancana, 1999: 16).
Eksistensi adat ini menjadikan Bali dapat 
menjaga dan melestarikan tradisi dan budaya 
desa adat setempat, memberikan ruang untuk 
tetap ada pada jaman-jaman meskipun tidak dapat 
dipungkiri terdapat perubahan-perubahan baik 
sekala kecil maupun skala yang lebih besar.
Dilihat dari sejarahnya Bali memiliki 
keragaman dalam wilayah-wilayah upacara. 
Perbedaan peta pengaruh wilayah adat ini 
dijumpai dengan adanya desa aga, Bali Mula, dan 
masa setelahnya yang ditandai dengan hadirnya 
pengaruh Majapahit terhadap Bali. 
Thomas A Reuter (2001) mencatat kawasan 
Bali kiranya dibagi menjadi dua kawasan 
adat, yang disebut dengan Bali Aga dan Bali 
Majapahit. Yang menguatkan hal tersebut dengan 
adanya persamaan-persamaan aturan adat, masa 
pertumbuhan atau lahirnya desa adat tersebut.
Bahkan dalam kategori ini terdapat pula 
Bali Mula yang menghadirkan corak adat dan 
budayanya yang berbeda dari desa adat lainnya. 
Wilayah-wilayah ini dapat dilihat contoh di 
beberapa desa adat, yakni Desa adat Trunyan di 
Bangli, Desa Adat Tenganan di Karangasem, Desa 
Adat Sembiran dan Desa Adat Julah di Tejakula 
Buleleng, kawasan Desa Adat Sidatapa, Cempaga, 
Sidatapa dan Pedawa yang memperlihatkan reflika 
tradisi dan budaya Bali.
Kawasan Bali Aga secara khusus dikaji 
Thomas A Reuter yang merujuk kawasan pusat 
upacara desa adat pegunungan tua di Bali dengan 
sentrumnya adalah Sukawana dan Balingkang. 
Desa adat ini memiliki satu kawasan yang cukup 
luas pengaruhnya, dalam peta wilayah tersebut 
memiliki kesamaan-kesamaan tradisi yang hingga 
kini masih ada, sebagai suatu kesatuan wilayah 
adat yang lebih luas lagi.
Secara berurutan masa perkembangan tradisi 
di Bali, pada masa Bali mula, masa Bali Aga 
dan masa setelahnya dalam hal ini masa setelah 
mendapatkan pengaruh kerajaan Majapahit. 
Pembedaan ini dilihat dari aspek budayanya yang 
masih ada hingga kini. 
Pada pelaksanaan Yajna yang diukur dengan 
parameter Panca Yajna, yang merupakan lima jenis 
yajna bagi umat Hindu. Pada lingkup desa adat yang 
diikat oleh Tri Kahyangan (kahyangan tiga), terdiri 
dari upacara-upacara yang dilaksanakan berbeda 
satu sama lainnya, terdapat perbedaan reflika 
Sanggah Kemulan dimasing-masing keluarga. Ini 
menjadikan Bali begitu uniknya, sebagai sebuah 
media pembelajaran perkembangan tradisi dan 
budaya Bali hingga kini. 
Hal inilah yang menjadikan Bali begitu 
penting artinya dalam kebudayaan, sebab Bali 
mampu menyajikan reflika yang berbeda sejak 
jaman kuno, dalam proses waktu yang cukup lama 
masih dapat hadir dan ditemukan hingga kini. 
 Tujuan penulisan ini adalah membandingkan 
beberapa sampel tradisi dan upacara untuk 
mendapatkan inti pelaksanaannya. Penentuan 
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sampel dilakukan untuk dapat melihat perbedaan-
perbedaan yang ada kemudian untuk mencari 
esensi dari masing-masing upacara tersebut, 
menemukan inti pelaksanaannya. Untuk melihat 
adanya egaliterianisme tradisi dan upacara yang 
ada di Bali. 
Untuk memberikan batasan atas pokok 
bahasan yang sangat luas, pada penelitian ini 
mengambil sampel pelaksanaan upacara Desa 
Julah Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng 
sebagai representasi dari tradisi Bali Mula, pada 
tradisi Bali Aga kawasan pucak Sukawana diambil 
sampel pelaksanaannya di Desa Les Kecamatan 
Tejakula Kabupaten Buleleng, dan untuk tradisi 
yang sudah beradaptasi mengalami pembaharuan 
yang cukup dalam hal tradisi upacara yakni Desa 
Tejakula Kabupaten Buleleng. 
Aspek-aspek yang dikaji dalam penulisan ini 
hanya melingkupi beberapa aspek seperti tradisi 
upacara Pitra Yadnya, dan Sanggah Kemulan. 
Dengan dua aspek ini cukup memberikan 
gambaran yang sederhana untuk mencermati 
egaliterianisme tradisi dan upacara dalam agama 
Hindu.
Kajian ini didasarkan atas teori 
fenomenologis, fenomena berarti sebagai yang 
dimaksud atau diturunkannya sendiri”. Dengan 
demikian teori fenomenologis adalah kajian 
terhadap sesuatu menurut yang dimaksud sendiri 
oleh objek yang dikaji. Suatu masyarakat yang 
menjadi objek penelitian dengan pendekatan 
fenomenologis berarti berusaha memahami 
maksud simbol, kepercayaan, atau ritual 
menurut yang mereka pahami sendiri. Tentu saja 
pemahaman masing-masing masyarakat terhadap 
kebudayaan mereka sendiri akan bermacam ragam 
karena masyarakat dan budaya juga bermacam 
ragam. Apa yang dimaksud dengan hakekat yang 
dipelajari menurut pemilik sendiri juga berbeda 
di antara pendukung pendekatan fenomenologis 
(Agus, 2005: 171).
Sistem ritus dan upacara merupakan suatu 
pola aktivitas religi yang dilakukan penganutnya 
terhadap apa yang diyakininya. Aktivitas-
aktivitas itu dianggap sebagai suatu usaha dalam 
berkomunikasi dengan apa yang diyakini seperti, 
Tuhan, Dewa-Dewa, Roh Nenek Moyang, dan 
lain-lain. Tentang hal ini Koentjaraningrat (1980: 
830) mengemukakan:
Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi 
berwujud aktivitas dan tindakan manusia 
dalam melaksanakan kebaktiannya kepada 
Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang 
atau mahluk halus lain dan penghuni 
dunia gaib lainnya itu. Ritus atau upacara 
religi itu biasanya berlangsung berulang-
ulang, baik setiap hari, setiap musim atau 
kadang-kadang saja. Tergantung dari segi 
acaranya suatu ritus atau upacara religi 
biasanya terdiri dari suatu kombinasi yang 
merangkaikan satu atau beberapa tindakan, 
menari dan menyanyi, berprofesi, berseni 
drama suci, berpuasa intokfikasi, bertapa 
dan bersemedi. 
Setiap agama mempunyai unsur-unsur dasar 
yang terdapat dalam sistem upacara keagamaan. 
Ritus dan upacara merupakan suatu perlambang 
dari konsep-konsep yang terkandung dalam 
sistem keyakinan. Sistem upacara merupakan 
wujud kelakuan (Behavioral Manifestion) dari 
Religi (Koentjaraningrat, 2002:147). Pelaksanaan 
upacara keagamaan tidak terlepas dari suatu religi 
atau kepercayaan. Dalam suatu religi terdapat 
suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen, 
yaitu: 
1). Emosi keagamaan yang menyebabkan 
manusia itu bersikap religius;
2). Sistem keyakinan yang mengandung 
segala keyakinan serta bayangan manusia 
tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud 
dari alam gaib (supernatural), serta 
segala nilai, norma dan ajaran dari religi 
yang bersangkutan; 
3).  Sistem ritus dan upacara yang merupakan 
usaha manusia untuk mencari hubungan 
dengan Tuhan, dewa-dewa, atau mahluk-
mahluk halus yang mendiami alam gaib; 
4).  Umat atau kesatuan sosial yang 
menganut sistem keyakinan tersebut 
dalam sub 2, dan yang melaksanakan 
sistem ritus dan upacara tersebut dalam 
sub 3 (Koentjaraningrat, 2002:143-144). 
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Komponen-komponen di atas terjalin secara 
erat satu dengan yang lainnya menjadi suatu sistem 
yang terintegrasi secara bulat. Sistem keyakinan 
berhubungan erat dengan ritus dan upacara, dan 
menentukan tata urut dari unsur-unsur, rangkaian 
serta peralatan yang dipakai dalam upacara. 
Peralatan upacara misalnya, gedung pemujaan, 
patung-patung orang suci, patung-patung dewa, 
alat bunyi-bunyian untuk membuat musik suci. 
Hal ini diungkapkan dalam buku sejarah Teori 
Antropologi I sebagai berikut:
Dalam sistem ritus dan upacara religi 
biasanya digunakan bermacam-macam sarana 
dan peralatan, seperti: tempat atau gedung 
pemujaan, dan para pelaku upacara sering kali 
harus mengenakan pakaian yang juga dianggap 
mempunyai sifat suci. Dalam penelitian ini dapat 
dilihat sebagai suatu ritus tradisi maupun upacara 
adalah upacara Pitra Yadnya yang berlangsung 
sejak lama, semasa dengan manusia itu ada, tata 
cara upacara kematian ini mengakar pada manusia. 
Kemudian secara mendasar pula bagi masyarakat 
Bali, baik bali Mula, Bali Aga maupun Bali setelah 
mendapatkan pengaruh Majapahit semuanya 
melakukan pemujaan terhadap sanggah kemulan 
sebagai wujud penghormatan terhadap leluhur.
II. PEMBAHASAN 
Egaliterianisme dalam Tradisi dan Upacara di 
Bali
1. Tradisi dan Upacara di Desa Julah
Desa Julah merupakan salah satu dari 
sembilan desa yang ada di Kecamatan Tejakula, 
desa ini dijadikan sebagai salah satu reflika desa tua 
yang ada di Kecamatan Tejakula, desa Bali Mula 
yang berdasarkan atas prasasti Sembiran yang 
ditemukan oleh Brandes sebagai desa awal yang 
sudah ada sejak pemerintahan raja Ugrasena di 
Bali. Seluruh prasasti itu sudah pernah dipublisier 
oleh Brandes, di dalam majalah Tijdschrift 
Koninklijk Batafiaaasch Genootschap, yang terbit 
pada tahun 1889. Kemudian sebagian prasasti itu 
diterbitkan lagi oleh Goris didalam bukunya yang 
berjudul prasasti Bali terbit pada tahun 1954.
Dahula Desa Julah bernama Desa Cutak 
yang artinya wilayah. Desa Cutak memiliki hasil 
pertanian yang tidak hanya dipergunakan oleh 
penduduk di luar wilayah Desa Cutak, tetapi juga 
dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penduduk 
di luar wilayah Desa Cutak. Sehingga nama Desa 
Cutak diganti menjadi Desa Cakra Sari, Cakra 
artinya putar dan Sari artinya hasil.
Sebelum abad ke-10, di Desa Cakra Sari sering 
terjadi perampokan yang mengakibatkan sebagian 
besar penduduk Desa Cakra Sari mengungsi ke 
daerah atas yang bernama Upit. Nama Upit oleh 
penduduk Desa Cakra Sari diganti menjadi Julah. 
Nama itu diambil dari keadaan dimana penduduk 
Desa Cakra Sari merasa diusir dari desanya, 
karena perampokan tersebut yang dalam bahasa 
Bali disebut “Ulah”, sehingga penduduk Desa 
Cakra Sari mengungsi dari desanya. Di samping 
kejadian itu, nama Julah diambil dari nama buah 
“dulah” yang banyak terdapat di Desa Julah 
dan Desa Cakra Sari. Setelah dirasakan aman 
penduduk Desa Julah kembali ke Desa Cakra 
Sari. Penduduk Desa Julah atau Desa Cakra Sari 
pada akhirnya menggabungkan wilayah Desanya 
menjadi satu desa, dan oleh penduduk setempat 
desa itu diberi nama Desa Julah.
Pada zaman dahulu di Pura Balai Agung 
Desa Julah terdapat 20 (dua puluh) lembar prasasti 
perunggu, tetapi kini hanya terdapat 11 lembar, 
dan yang 9 (sembilan) lembar lagi tersimpan 
di Pura Balai Agung Sembiran. Menurut isi ke 
20 lembar prasasti itu dapat dibagi menjadi 6 
kelompok yaitu: Zaman Ratu Ugrasena, tahun 
Caka 844 (tanggal 24 januari 923 M), b) Zaman 
Ratu Tabenendra Warmadewa; c) Zaman Raja 
Janasadhu Warmadewa; d) Zaman Ratu Sang 
Ajnadewi; e) Zaman Raja Anak Wungsu; f) Zaman 
Raja Jaya Pangus (Monografi Desa Julah, 2005).
Desa Julah sebagai desa tua yang disebut-
sebut dalam Prasasti Julah sebagian prasastinya 
terdapat di Desa Sembiran, dahulu kala memang 
dua desa ini merupakan satu pecahan yang lainya 
setelah mengungsi ke tempat yang lebih aman, 
karena diserang bajak laut. Atas dasar perintah 
dari raja, maka penduduk Desa Julah diminta 
untuk kembali ke wilayah Desa Julah semula, 
namun juga masih ada yang tidak mau kembali 
berdiam di Desa Sembiran sekarang ini.
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Tradisi Desa Julah dalam hal pitra yadnya 
menggunakan upacara penguburan, menggunakan 
wadah seperti di Desa Julah, tidak menggunakan 
bade seperti pada umumnya. Tempat untuk 
mengubur sawa ada di Timur Laut desa, jika pada 
umumnya letak setra ada di sebelah Barat Desa. 
Untuk pelaksanaan dari upacara Pitra Yadnya 
menggunakan tata cara Atma Wedana, dengan 
menggunakan nyasa (simbol) yang menjadi 
perlambang bagi jiwatman yang diupacarai. 
Mengenai sanggah kemulan di Desa Julah, 
pada masing-masing rumah penduduk terutama 
yang sudah berkeluarga dibangunlah sanggah 
Kemulan. Sanggah Kemulan di Desa Julah hanya 
terdiri dari satu bangunan, yang terdiri dari tiga 
rong, sehingga disebut dengan rong telu. Rong 
telu yang ada ditutup dengan pintu rong nya, 
kemudian pada hari raya tertentu seperti Galungan 
dan Kuningan baru dibuka seperti biasa untuk 
menghaturkan banten kepada leluhur.
2. Tradisi dan Upacara di Desa Les
Desa Les merupakan desa kuno yang 
terletak kira-kira 37 km ke arah Timur dari 
kota Singaraja. Berdasarkan Prasasti Bwahan 
dijelaskan bahwa pada zaman dahulu tersebutlah 
Desa Panjingan letaknya di pantai utara Pulau Bali 
(sekarang kecamatan Tejakula) di Buleleng Timur. 
Panjingan berasal dari kata Panjing “masuk” 
mendapat akhiran “an” menjadi Panjingan 
“kemasukan/kedatangan”. Kemudian mereka para 
pendatang tersebut membuat dusun yang diberi 
nama Panjingan, namun asal mereka tidak jelas 
diperkirakan mereka adalah penduduk Bali Kuna, 
sama dengan penduduk Desa Hiliran (Tejakula), 
Buhu Dalem (Bondalem), Julah, Sembiran dan 
sebagainya (sumber: Awig-Awig Desa Pakraman 
Les tahun 1984). 
Pada Zaman itu banyak berkeliaran bajak 
Laut dari Suku Bangsa Bugis yang selalu merampok 
mereka, sehingga penduduk desa yang kalah 
seperti Julah lari kepegunungan, sehingga menjadi 
Desa Sembiran. Demikian pula, penduduk Desa 
Panjingan sering diserang Bajak Laut, sehingga 
mereka lari kepegunungan yang bernama Jong 
Les. Di daerah ini banyak dijumpai Pohon Buhu, 
sehingga tempat tersebut diberi nama Dusun Tani 
Buhu (Dusun Buhu). Selanjutnya, dalam Prasasti 
Bwahan ada disebutkan Dusun Buhun dibawah 
Pemerintahan Raja Sri Maha Raja Jayapangus 
berkeraton di Balingkang. Dalam Prasasti Bwahan 
dan Prasasti Desa Panindakaya disebutkan, 
bahwa Sri Maha Jayapangus Arkajacihna beserta 
kedua permaisurinya Cri Indujalancana dan Cri 
Mahadewi Cacang Kajakatana memerintah dari 
Tahun 1072-1181 (sumber: Awig-Awig Desa 
Pakraman Les tahun 1984).
Cri Indujalancana yang keturunan Cina, 
sebelum berkeraton di Balingkang, Keraton Sri 
Jayapangus adalah di Panarajon (Sukawana). Karena 
Keratonnya hancur dilanda banjir, maka baginda 
bersama rakyatnya “jongles” artinya “jong” artinya 
Payung, “Les” artinya Lari/mengungsi, sehingga 
daerah itu diberi nama Jong Les dan mendirikan 
Kahyangan Balingkang yang dipuja oleh orang 
Buhu. Di antara orang pengungsi orang panjingan 
yang tinggal di Dusun Tani Buhu itu ada orang 
yang kuat di beri nama Ki Tangkas kawin dengan 
pedagang dari daerah Bangli yang sering lewat di 
daerah tersebut. Di daerah ini sulit mencari air dan 
mereka sepakat akan pindah ke daerah utara yang 
subur. Daerah tersebut diberi nama Jong Les dan 
lama-kelamaan menjadi Desa Les. 
Reuter (2005:187) menyebutkan bahwa 
kawasan Sukawana terdiri dari tiga kanca satak, 
yakni kanca satak Balingkang, Kanca Satak Dausa, 
dan Kanca Satak Batur. Pendukung dari Pura 
Balingkang meluas pada banua di bawah ke arah 
laut meliputi Desa Siakin, dan Desa Pinggan, Desa 
Les, Penuktukan, Desa Sambirenteng, Gretek, dan 
Desa Tembok. Kendatipun seluruh masyarakat 
pendukung Pura Balingkang ini mempertahankan 
sejumlah tradisi karakteristik Desa Age, hanya 
Desa Les yang masih mempertahankan sebuah 
dewan yang lengkap terdiri atas sepasang sesepuh 
(Ulu Apad). Reuter (2005:153) menyebutkan 
Desa Les sebagai salah satu pendukung Sukawana 
dalam hal pelaksanaan upacara untuk mendapatkan 
kelapa suci yang diperlukannya untuk upacara 
tahunan di Sukawana. Tempat-tempat suci Desa 
Bali Age di Desa Les seperti diungkapkan Reuter 
(2005:329) diposisikan ke arah pegunungan (kaja) 
dan akhirnya ke arah langit.
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Desa Les begitu juga desa Tejakula sama-
sama disebutkan dalam folklore Ratu Ayu Mas 
Membah. Cerita ini masih ditemukan dalam 
masyarakat, bahwa suatu ketika Dewi Danu 
yang berstana di Danau Batur ingin menguji 
kesetiaan rakyat pesisir Utara dengan berwujud 
sebagai seorang lelaki berpenyakit menjual air. 
Dikisahkanlah Desa Les membeli dan menukarnya 
dengan “Tah” (semacam sabit) desa ini kemudian 
dianugerahi air terjun yeh tah. 
Namun Desa Les dalam hal upacara Pitra 
Yadnya memiliki local jenius tersendiri yang 
menjadi keunikan dari desa ini. Upacara Pitra 
Yadnyanya dimulai dengan melaksanakan 
Nyubrahma daki (ngetelunin), nyubrahma telah 
(ngerorasin), metuun, melukat, sampai nebas. 
Penguburan sawa di Desa Les, hampir 
seluruhnya sama, namun ada tata cara yang 
berbeda. Jika mengubur dikaitkan dengan 
menanam sawa di tanah, maka di Desa Les 
penguburan sawa dapat dilangsungkan dalam satu 
tempat di setra, yang dimiliki oleh satu keluarga, 
boleh lebih dari satu sawa. Petulangan di dalam 
liang kubur dapat disisihkan ke samping, untuk 
selanjutnya ditaruh lagi sawa yang baru. Upacara 
di setra ini dihaturkan oleh Jro Balian yang khusus 
bertugas di setra Gremet, di Pura Dalem Gremet 
(Dalem Mrajepati Desa Les). 
Bentuknya seperti gudang tertutup, dan 
suatu saat jika ada sawa baru, maka gudang itu di 
buka kembali, hal ini mungkin berlaku sampai tiga 
tahunan, atau paling sudah dapat dibuka kembali, 
untuk diisi sawa baru keluarga yang meninggal. 
Kemudian dilanjutkan dengan upacara 
tiga hari yang disebut upacara Nyubrama Daki, 
kemudian upacara dua belas hari disebut dengan 
upacara Nyubrama Telah. Entah apa makna dari 
upacara Nyubrama ini, masyarakat setempat 
mengartikannya sebagai upacara penyucian.
Biasanya dini hari atau setelah pagi hari, 
keluarga yang bersangkutan mempersiapkan 
banten bebangkit, yang fungsinya untuk 
memanggil hyang pitara untuk hadir, karena akan 
dibuatkan upacara pebersihan (metuun).
Ciri utama dari banten metuun, adalah 
menggunakan celeng bebangkit muani (babi 
jantan), kemudian racikan jatah yang sejenis 
dengan sate isi, namun memiliki hitungan yang 
ganjil mulai dari hitungan tiga, lima, tujuh, 
sebelas, hingga tiga puluh tiga. Adalah simbol dari 
nawa dewata, sebagai saksi pelaksanaan upacara. 
Metuun tidak menggunakan Bade seperti Ngaben 
pada umumnya. Berikut foto Banten Metuun di 
Desa Les:
Foto 01. Banten Matuun di Desa Les
Setelah Metuun, sedikit tidaknya sudah dapat 
dilaksanakan Memarek dan Ngelukat tiga hari 
setelah Metuun. Memarek dilakukan di pura-pura 
di Desa Les, seperti Pura Dalem Gremet (Dalem 
Mrajepati) memohon penyucian dari Dalem 
Merajepati sebagai Bethari Durga. Kemudian 
Memarek di Pura Dalem Suci (Dalem Pingit) 
memohon penyucian dihadapan Bethara Siwa, 
selanjutnya memohon penyucian di Dalem Suan 
Anyar, dan dilanjutkan dengan ngelukat ke segara, 
disimbolkan dengan perahu berlayar di segara dan 
melepas pitik selem (ayam hitam/putih) ke segara. 
Tiga hari setelah itu dilangsungkan ngelukar 
Jemekan (simbolis dewa pitara) di rumah.
Memarek mungkin dimaksudkan menurut 
persepsi masyarakat setempat adalah memohon 
agar hyang pitara dapat menjadi abdi Dalem, 
dapat melakukan bhaktinya terhadap Dewa Siwa 
dan Dewi Durga yang dimohonkan di Pura Dalem 
Gremet dan Dalem Suci.
Upacara terakhir adalah Nebas, dalam kurun 
waktu paling tidak satu tahun dari tegak upacara 
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Metuun, sudah dapat dilaksanakan upacara Nebas, 
hal ini tergantung kemampuan keluarga yang 
bersangkutan untuk melaksanakan. Beberapa 
diantara keluarga di Desa Les, sudah ada yang 
melaksanakan upacara Metuun diikuti dengan 
upacara Nebas pada tiga hari setelah tegak upacara 
Memarek dan Metuun.
Upacara Nebas pelaksanaanya juga 
menggunakan dewasa Ngaben (Mitra Yadnya), 
sama seperti upacara Metuun. Upacara ini 
dimaksudkan untuk ngelinggihang Dewa Hyang 
di Kemulan masing-masing keluarga. Berikut foto 
salah satu Kemulan di Desa Les:
Foto 02: Foto Sanggah Kemulan di Desa Les
Upacara Nebas dilangsungkan dengan 
kembali memohon tirta di Pura Griya dan 
ngelinggihang pitara pada simbol Jemekan (nyasa), 
selanjutnya diiring untuk penyucian di Dalem 
Gremet dan Dalem Suci, baru kemudian Jemekan 
dilinggihkan di sanggah Rerodan atau sanggah 
Kemulan bagi yang tidak memiliki sanggah 
Rerodan, dan tiga hari setelah itu jemekan sudah 
dapat dilukar pertanda upacara sudah berakhir.
Desa Les memiliki Sanggah Kemulan yang 
terbilang unik, desa tua ini hanya memiliki dua 
palinggih di Sanggah Kemulan. Yang terbuat dari 
dapdap sakti, yang diupayakan tetap hidup, jika 
dapdap yang digunakan sebagai palinggih sudah 
mati maka perlu dilangsungkan upacara untuk 
menancapkan lagi tiang-tiang palinggih.
Palinggih kemulan di Desa Les tidak 
berbentuk rong, seperti palinggih kemulan pada 
umumnya, bentuknya capah (datar), dan kurang 
jelas antara rong satu dan rong duanya serta rong 
tiga. Berdasarkan atas interpretasi, rong tiga 
dilinggihkan di setiap pura di Desa Les, misalkan 
di Dadia terdapat palinggih Kemulan Rong Tiga, 
dan telah digantikan oleh keberadaan sanggah 
rerodan sebagai sebuah kumpulan besar linggih 
Dewa Pitara.
Palinggih kemulan di Desa Les hanya 
menggunakan Sanggah Dapdap Sakti, selain alasan 
sejarah dalam babad Panjingan, yang menjelaskan 
adanya petaka di Desa Les yang mengakibatkan 
berpisahnya antara Desa Les dengan Penuktukan, 
Desa Les membawa delapan tiang palinggih 
kemulan dan desa Penuktukan membawa empat 
tiang palinggih Kemulan.
Namun Kemulan di Desa Les ditambahkan 
dengan penegteg berupa baru di bawah palinggih 
Kemulannya, sebagai simbol agar tegteg, tidak 
terjadi lagi petaka. Disamping itu, agar memelihara 
palinggihnya, dari daun dapdap berserakan, 
dibersihkan setiap hari. Dengan demikian akan 
membuat umat rajin ke sanggah kemulannya.
1. Tradisi dan Upacara di Desa Tejakula
Sekilas tentang Desa Tejakula berdasarkan 
atas tulisan I Gede Tangkas (1994), sebelum 
dikenal dengan nama Tejakula, desa ini dinamakan 
Hiliran, dalam prasasti lebaran Va yang berbunyi :
“Kunang yan ada durbalan Sanghyang 
Parhyangan mependem, pancuran, 
pasibwan, prasada, jalan raya denan 
lodan pahuru pangna banwa di julah, 
di Indrapura, buwundalem dan hiliran, 
kebeyanna, amin Siwidharman, Sanghyang 
Parhyangan ditu”.
Terjemahannya:
“Apabila ada kerusakan-kerusakan pura, 
kuburan, pancoran, permandian, pranada 
(candi), jalan raya ada di sebalah utara 
maupun disebelah selatan, harus desa 
Julah, Indrapura, Buwundalem dan Hiliran, 
berganti-ganti memperbaikinya juga 
mengeluarkan biaya, karena penduduk desa 
ini semuanya memuja pura atau kahyangan 
itu (Goris, dalam Tangkas, 1994:1).
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Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud 
dengan Hiliran adalah desa Tejakula sekarang, 
karena nama tersebut tercantum disebelah timur 
nama Buwundalem (Bondalem), berdasarkan 
urutan penyebutan nama-nama desa yang 
tercantum dalam prasasti tersebut diatas. Jadi Desa 
Tejakula termasuk desa yang tua (kuno), dimana 
sudah ada pada abad ke-10. Prasasti-prasasti di 
Bali yang berangka tahun abad ke-8 sampai ke-
10 kebanyakan menggunakan bahasa Bali Kuno, 
asal katanya adalah hilir dan mendapat akhiran an. 
Hilir dalam bahasa Indonesia juga berarti bagian 
sebelah bawah, lawan katanya hulu yang artinya 
bagian sebelah atas. Dalam prasasti Raja Jaya 
Pangus yang berangka tahun 1181 Masehi, tidak 
ditemukan nama hiliran, tetapi nama lain yaitu 
paminggir. Ini terdapat dalam prasasti tersebut 
lembaran VIII b sampai X a, sebagai berikut :
”Ate-ate karama nibanu buah, tan 
paweha mangana irikang Wwang manasa, 
salwirani kawwanganya kawatekannya, 
makadi wadwa haji ring paminggir”.
Terjemahannya: 
Selanjutnya penduduk desa Banyubuah 
dilarang memberikan/ menghidangkan 
makanan kepada orang-orang dari desa 
Manasa, biar orang-orang itu ber-wangsa 
apa saja dan golongan apa saja, terutama 
kepada rakyat dari desa Pinggiran (Ginarsa, 
1974 : XV). 
Prasasti di atas tidak begitu jelas nama desa 
yang dimaksud dengan desa Pinggiran. 
Untuk memperkuat data bahwa Desa 
Tejakula dahulu juga bernama Pinggiran, 
dapat dilihat dalam prasasti Kintamani D, 
yang dikeluarkan pada jaman pemerintahan 
Raja Ekajaya Lancana, berangka tahun 
1200 Masehi yang bunyinya sebagai 
berikut :
“Yapuan hana sakweh wong ring 
wintangranu adagang mare Les, 
Paminggir, Buhundalem, Julah, 
Purwasidhi, Indrapura, Bulihan, Manasa, 
yeka sidha tan pamisinggih i sarasaning, 
Raja Prasasti anugrahanira paduka Sri 
maha Raja I karamaning Cintamani”.
Terjemahannya:
Apabila ada orang-orang dari desa 
Sitar Lintang Danu (desa yang ada 
dipinggir danau Batur) berjualan ke Desa 
Les, Paminggir, Buhundalem, Julah, 
Purwasidhi, Indrapura, Bulihan, dan 
Manasa, hal itu telah diputuskan tidak 
dipergunakan Undang-Undang yang 
tersebut daalam prasasti, anugrah dari sri 
Paduka Maharaja. Yang ditujukan kepada 
sekalian penduduk desa Kintamani (Goris, 
dalam Tangkas, 1994 :2). 
Berdasarkan urutan nama-nama desa yang 
disebut diatas nyatalah bahwa desa yang dimaksud 
Paminggir adalah Desa Tejakula. Menurut prasasti 
tersebut yang pertama disebut adalah desa Les, 
jadi desa ini letaknya disebelah timur dari desa 
Tejakula. Setelah itu baru disebutkan desa 
Paminggir, Buhundalem, Julah dan seterusnya. 
Sampai sekarang memang nama-nama desa yang 
disebutkan seperti Desa Buhundalem, Julah dan 
Les termasuk Kecamatan Tejakula. Terbukti bahwa 
Desa Tejakula dulunya bernama Paminggir.
Kata Paminggir berasal dari kata Pinggir 
yang berarti tepi, batas atau pinggir. Menurut 
pendapat masyarakat hampir sama pengertiannya 
dengan kata hiliran, sehingga nama-nama ini silih 
berganti dipakai, baik dalam prasasti maupun 
dalam undang-undang desa.
Nama Hiliran kembali ditemukan dalam 
Awig-awig desa Pakraman Tejakula yang selesai 
ditulis pada tahun 1932. Tetapi nama Hiliran dalam 
Awig-Awig desa tersebut disingkat menjadi Liran 
saja. Perkembangan selanjutnya beberapa tokoh 
masyarakat menterjemahkan kata Paminggir 
kedalam bahasa Sansekerta yaitu Kula (bersuku 
kata panjang). Kula juga berarti pinggir atau tepi. 
Di muka kata Kula, ditambah kata Teja yang 
berarti sinar atau cahaya. Tercantumnya kata Teja 
dimuka kata Kula, berdasarkan pendapat tokoh-
tokoh masyarakat dan ditambah dengan cerita-
cerita rakyat, yaitu bahwa dahulu ada sinar jatuh 
disebelah timur desa ini, maka sampai sekarang 
diabadikan menjadi nama desa.
Desa Tejakula dapat dijelaskan sebagai 
desa tua yang cukup adaptif dalam hal tradisi 
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upacaranya. Desa Tejakula telah mengembangkan 
upacara Ngaben dengan menggunakan bade, 
melakukan ngaben dengan “Asti wedana” yakni 
upacara Ngaben dengan ngangkid mapatulangan 
dalam penyelenggaraan upacara Ngaben masal. 
Upacara Ngaben masal ini biasanya diprakarsai 
oleh dadia, atau juga sanggah wayah (miyang) 
yang masih ada hubungan keluarga kandung 
kapurusa dari kakek atau bahkan wit buyut nya, 
atas dasar kesepakatan dalam keluarga untuk 
melaksanakan Ngaben masal ini.
Mengenai Sanggah Kemulan di Desa 
Tejakula, tidak dibuat di masing-masing rumah 
umat, dalam arti satu rumah satu sanggah kemulan. 
Akan tetapi cukup satu sanggah kemulan yang 
ada di rumah Wit nya saja, di rumah kakek / buyut 
yang menjadi pewaris adat (nyundul) leluhur 
kakek / buyutnya.  
2. Egaliterianisme Tradisi dan Upacara dalam 
Agama Hindu 
Secara mendasar dapat dibandingkan 
esensi dari pelaksanaan upacara pitra yadnya di 
ketiga desa tersebut. Pelaksanaan Pitra Yadnya 
di Desa Les dan Julah masih tetap melaksanakan 
tradisi Pitra Yadnyanya seperti yang dilaksanakan 
leluhurnya sejak dahulu, kesenderungan kedua 
desa ini menjadi desa konservatif. 
Dalam pandangan Parsons agar suatu 
sistem dapat bertahan (survive) atau eksis harus 
memenuhi empat fungsi yakni: 
1) adaptation (adaptasi), sebuah sistem 
harus dapat menanggulangi situasi eksternal 
yang gawat. Sistem harus menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan menyesuaikan 
lingkunganya itu dengan kebutuhannya; 
2) goal attainment (pencapaian tujuan), 
sebuah sistem harus mendefinisikan dan 
mencapai tujuan utamanya; 3) integration 
(integrasi), sebuah sistem harus mengatur 
antar hubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponennya. Sistem juga 
harus mengelola antar hubungan ketiga 
fungsi penting lainnya (A,G,L); 4) 
latency (latensi atau pemeliharaan pola), 
sebuah sistem harus memperlengkapi, 
memelihara dan memperbaiki, baik 
motivasi individual maupun pola-pola 
cultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi (Ritzer dan Douglas J.Goodman, 
2010:121).
Desa Les dan Desa Julah dalam Desa 
Adatnya menjamin hal tersebut untuk tetap 
mempertahankan tradisi dan upacaranya, dalam 
hal ini tradisi dan upacara Pitra Yadnya tetap 
dapat dilaksanakan meskipun pengaruh dari 
luar selalu menginginkan adanya perubahan-
perubahan. Dalam hal latency terhadap tradisi dan 
upacara Pitra Yadnya ini tetap melakukan adaptasi 
namun esensi pelaksanaan upacaranya tidak dapat 
ditinggalkan. Sebagai Pitra Paksa merupakan 
upacara yang dilaksanakan sejak dahulu, upacara 
memperlakukan sawa sampai pada pencapaian 
kelepasan dengan sarana upacara (banten) bagi 
pitra, menjadi pondasi dasar pelaksanaannya.  
Adapun perubahan-perubahan yang terjadi 
terkait dengan pranala luar sebagai penyesuaian 
dengan jaman, seperti alat-alat yang dipakai, 
sarana banten dan sebagainya. Sementara unsur 
pokok pelaksanaannya tetap seperti sedia kala, 
dengan menggunakan tradisi kuno di jaman 
lampau.
Pelaksanaan upacara Pitra Yadnya di 
Desa Tejakula, nampaknya desa ini lebih 
adaktif terhadap perubahan, Desa Tejakula telah 
melaksanakan Ngaben Masal seperti desa pada 
umumnya, dalam satu Dadia atau satu sanggah 
miyang (Sanggah Gede) dapat memperogramkan 
melaksanakan ngaben masal terhadap leluhurnya.
Mengenai Sanggah Kemulan, yang ada di 
Desa Julah dan Desa Tejakula telah adaptif dalam 
hal pranala luarnya, yakni menggunakan kayu, 
seng dan bahan-bahan lain yang bersifat modern 
yang lebih tahan terhadap cuaca. Secara mendasar 
terdapat dua sumber lontar yang memberikan 
penjelasan mengenai sanggah Kemulan yang 
dijadikan landasan dasar dalam kajian ini yakni 
Lontar Gong Wesi disebutkan:
“...ngaran ira Sang atma ring kamulan 
tengen bapanta, nga, Sang Paratma, ring 
kamulan kiwa ibunta, nga, Sang Sivatma, 
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ring kamulan madya raganta, atma dad 
meme bapa ragane mantuk ring dalem 
dadi Sang Hyang Tunggal, nunggalang 
raga....”
Terjemahannya:
“... nama beliau Sang Atma, pada ruang 
kamulan kanan bapakmu, yaitu Sang 
Paratma, pada ruang kamulan kiri ibumu, 
yaitu Sang Sivatma, pada ruang kamulan 
tengah adalah menyatu menjadi Sang 
Hyang Tunggal, menyatukan wujud....”
Berikutnya adalah Lontar Purwa Bumi 
Kamulan disebutkan:
“ Riwus mangkana daksina pangadegan 
Sang Dewa Pitara, tinuntun akena 
maring Sanggah Kamulan, yan lanang 
unggahakena ring tengen, yan wadon 
unggahakena maring kiwa, irika mapisan 
lawan dewa hyangnya nguni..”
Terjemahannya
“ Setelah demikian daksina perwujudan roh 
suci dituntun pada Sang Hyang Kamulan, 
kalau bekas roh itu laki naikkan pada ruang 
kanan, kalau roh tiu bekas perempuan 
dinaikkan disebelah kiri, disana menyatu 
dengan leluhurnya terdahulu”
Menurut lontar Gong Besi, dan Lontar Purwa 
Bhumi Kemulan Sanggah Kemulan dimaksudkan 
adalah sanggah rong telu, yang dilinggihkan di 
sebelah kanan adalah bapak (Paramatma). Sebeah 
kiri adalah ibu (siwatma) sedangkan di tengah-
tengah adalah raganta (Jiwatma). Maka dalam hal 
upacara Ngalinggihang Dewa Hyang dilaksanakan 
jika Pitara lanang dilinggihkan di sebelah kanan, 
sedangkan jiak pitara istri dilinggihkan di sebelah 
kiri.
Dasar pelaksanaan dari kedua lontar tersebut 
dapat dipakai untuk mengkaji sanggah kemulan di 
ketiga desa tersebut. Perbedaannya jika di Desa 
Julah hanya membangun satu palinggih Rong 
Telu, di Desa Les membangun Sanggah Kemulan 
dengan dua buah palinggih (Taksu dan Rong 
Telu) namun karena sarananya berasal dari kayu 
dapdap sakti, rong telu yang dimaksud tidak dapat 
ditampilkan memiliki rong telu. 
III. PENUTUP
Desa Julah merupakan desa yang kuno 
paling tradisional dalam hal tradisi upacara Pitra 
Yadnya, yakni melaksanakan upacara Atma 
Wedana tanpa melakukan upacara Ngaben 
seperti pada umumnya dengan ngabu. Sanggah 
kemulannya hanya ada satu palinggih rong telu, ini 
merupakan ciri utama desa-desa tua di Bali Utara 
pada masa awalnya Sanggah Kemulan hanya satu 
palinggih utama yakni rong telu, sehingga sanggah 
Kemulan juga sering disebut dengan rong telu.
Desa Les merupakan bagian dari Kanca 
Satak Gebog Domas Sukawana, upacara Pitra 
Yadnyanya masih serumpun dengan desa lainnya 
dalam kawasan Sukawana seperti Desa Subaya 
dengan melaksanakan upacara Nyubrahma, 
Matuun, Ngalukat hingga nebas, semuanya 
menggunakan nyasa pitra yang dibuatkan upacara. 
Dalam hal palinggih Kemulan, Desa Les dalam 
pranala luarnya masih tetap eksis menggunakan 
kayu dapdap sakti, sementara jumlah bangunannya 
terdapat dua buah palinggih yakni pelinggih Rong 
Telu dan Taksu.
Desa Tejakula, merupakan desa yang lebih 
adaptif dibandingkan desa Julah dan Desa Les, 
sebagian besar upacara tradisional di desa ini 
telah mengalami perubahan, sudah menggunakan 
Ngaben Masal dengan menggunakan Bade seperti 
pada umumnya. Untuk Sanggah Kemulan, ciri 
khusus Desa Tejakula membangun sanggah 
kemulan di rumah tetuanya saja yang disebut 
Sanggah Kemulan (Miyang), beda hal jika telah 
merantau ke daerah yang lain, kemungkinan 
besarnya mendirikan sanggah kemulan, hal ini 
perlu diteliti lebih jauh lagi untuk mendapatkan 
data yang valid.
Tradisi dan upacara yang dilaksanakan 
secara esensi tidak terdapat perbedaan dalam hal 
nilai tattwa yang mendasarinya, tujuan utama 
dalam pelaksanaan Pitra Yadnya yakni untuk 
menghantarkan jiwatman untuk mencapai nirwana 
baik melalui Ngabu maupun melalui sarana banten 
yang disimbolkan dengan Nyasa Jemekan. Terkait 
dengan sanggah Kemulan, yang paling mendasar 
yang disebut dengan sanggah Kemulan di ketiga 
desa Julah, Les maupun Tejakula merupakan 
sanggah rong telu. Sebagai tempat melinggihnya 
sang hyang kamitmitan / leluhur, baik melalui 
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konsepsi bhatara Hyang yang telah dilinggihkan 
langsung di Kemulan maupun memberikan sinar 
sucinya pada keluarga. 
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